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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, maka dapat di simpulkan sebagai 

berikut : 

1. Masih banyaknya kendala seperti jalan Wisata Mantar yang masih di 

gunakan    oleh warga sekitar di sebabkan belum ada jalan lain selain itu 

dan masih minimnya air bersih. 

2. Pemerintah Desa Mantar akan terus berupaya mengatasi dari setiap 

kendala yang ada seperti, membuat alternative jalan baru dan akan 

mengoptimalkan air bersih. 

3. Pemerintah akan mencoba membuat pestival atau konser rutin seperti 

mendatangkan artis Nasional maupun Lokal. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan, peneliti dapat memberikan saran 

diantarana sebagai berikut : 

1. Kepada pemerintah khususnya Pemerintah di Desa Mantar, Pokdarwis 

Wisata Mantar dan Tokoh Masyarakat, di harapkan mampu 

mengembangkan objek wisata yang ada di Desa Mantar dengan 

menambah spot-spot foto, fasilitas untuk pengunjung, memperbaiki sarana 

maupun prasarana objek Wisata Desa Mantar supaya pengunjung nyaman 

dan terus mengunjungi Desa Wisata Mantar. 
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2. Bagi Pemerintah Desa Mantar, Pokdarwis, Tokoh Masyarakat,serta 

masyarakat harus tetap mempertahankan hal-hal kecil maupun hal-hal 

yang besar seperti kenyamanan, keamanan pengunjung serta selalu 

memberi pelayanan terbaik kepada pengunjung Wisatawan Desa Mantar. 

3. Bagi Peneliti hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai pegangan guna 

melakukan penelitian selanjutnya, terkait dengan penelitian ini masih 

mempunyai kekurangan dan membutuhkan bimbingan mengenai objek 

wisata yang berada di Desa Mantar, Kecamatan Poto Tano, Kabupaten 

Sumbawa Barat, Nusa Tenggara Barat. Sehigga dari hasil penelitian ini 

dapat berguna sebagai tambahan refrensi bagi peneliti selanjutnya. 
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Wawancara bersama bapak kepala Desa Mantar (Asmono). 
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Wawancara bersama ketua Pokdarwis (Mukhlis) 

 

Wawancara bersama tokoh masyarakat (Juf Ryan) 


